




5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Internet Financial 
Reporting (IFR), tingkat pengungkapan informasi website, dan ukuran 
perusahaan terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan yang terdaftar 
dalam indeks LQ45. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian ini diolah 
menggunakan SPSS versi 17.0 for windows. Berdasarkan analisis regresi linier 
berganda yang telah dilakukan, maka kesimpulan dapat di ambil dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Secara parsial tidak terdapat pengaruh Internet Financial Reporting 
terhadap Frekuensi Perdagangan Sahamyang terdaftar dalam indeks LQ45. 
Hal ini dikarena hampir semua perusahaan yang termasuk dalam indeks 
LQ45 sudah melakukan praktik IFR dalam melakukan pelaporan keuangan 
melalui website perusahaan, sehingga investor tidak lagi menjadikan IFR 
sebagai faktor yang mempengaruhi frekuensi perdagangan saham. 
2. Secara parsial terdapat pengaruh Tingkat Pengungkapan Informasi Website 
terhadap Frekuensi Perdagangan Saham yang terdaftar dalam indeks 
LQ45. Hal ini berarti bahwa tingkat pengungkapan informasi yang 
diberikan oleh perusahaan di dalam website perusahaan mempunyai 
peranan sangat penting yaitu meningkatkan nilai perusahaan dimata 
investor. Sehingga investor dapat menganalisa lebih cepat dan melakukan 
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tindakan investasi terhadap saham perusahaan yang mengakibatkan 
frekuensi perdagangan saham meningkat. 
3. Secara parsial tidak terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Frekuensi Perdagangan Saham yang terdaftar dalam indeks LQ45. Besar 
kecilnya perusahaan tidak lagi menjadi ancaman dalam berinvestasi. 
Sehingga ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap frekuensi 
perdagangan saham. 
4. Secara simultan terdapat pengaruh Internet Financial Reporting, Tingkat 
Pengungkapan Informasi Website, dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Frekuensi Perdagangan Saham yang terdaftar dalam indeks LQ45.  
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis 
membuat saran sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan yang ingin meningkatkan frekuensi perdagangan 
sahamnya disarankan untuk meningkatkan jumlah pengungkapan 
informasi berbasis website, baik informasi keuangan maupun non 
keuangan. Sehingga, memudahkan investor untuk memperoleh informasi 
dan mengambil keputusan. 
2. Peneliti selanjutnya menambah periode pengamatan sebaiknya diperluas, 
agar dapat lebih memprediksi hasil penelitian jangka panjang. 
3. Peneliti selanjutnya, variabel penelitian dapat ditambahkan, karena masih 
terdapat variabel lain yang mempengaruhi frekuensi perdagangan saham 
diluar penelitian ini. 
